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AbstrakPariwisata merupakan salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkanpertumbuhan ekonomi yang sangat cepat dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatanpenghasilan, standar hidup serta adanya keterkaitan dengan sektor-sektor produktivitaslainnya. Keberadaan tempat pariwisata banyak diakui sebagai sektor yang dapatmengembangkan sektor-sektor lain dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi nasionalmaupun daerah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Dampak wisata tambang minyaktradisional Wonoocolo terhadap Keberdayaan Ekonomi  Masyarakat Desa KedewanKabupaten Bojonegoro. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan metodekuantitatif. Tempat penelitian berada di Desa Kedewan Kabupaten Bojonegoro, lamapenelitian 4 bulan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket dandokumentasi. Analisis data dengan menggunakan rumus spearman brown. Hasil penelitianmenunjukkan ada hubungan antara dampak wisata dengan keberdayaan ekonomi masyaraktmelalui pengisian angket oleh 20 responden yang terdiri dari 20 pernyataan. Hasil perhitungantersebut menunjukkan bahwa rhitung≥rkritik= 0,880≥0,450 dan dampak wisata memberikansumbangsih sebesar 77,44% terhadap keberdayaan ekonomi masyarakat. Berdasarkanindikator yang dijadikan pengukuran diketahui bahwa indikator dampak fisik memberikansumbangsih sebesar 0,697 atau 48,58% terhadap keberdayaan ekonomi masyarakat,sedangkan pada indikator dampak sosial budaya memberikan sumbangsih sebesar 0,496 atau24,60% terhadap keberdayaan ekonomi masyarakat, maka dapat disimpulkan terdapathubungan pada kedua variabel.Kata kunci: Dampak Wisata, Keberdayaan Ekonomi Masyarakat

IMPACT TOURISM MINE OIL TRADITIONAL WONOCOLO IN EMPOWERMENT
ECONOMIC VILLAGERS KEDEWAN BOJONEGORO

Abstract
Tourism is one type of new industry that is able to generate very fast economic growth in

the provision of employment, income generation, living standards and the existence of links with
other productivity sectors. The existense of many tourism places is recognized as a sector that can
develop other sectors in increasing national and regional economic growth. The purpose of this
study was to determine the impact of Wonocolo traditional oil mine tourism on the Economic
Empowerment of the Kedewan Village Community in Bojonegoro Regency. This type of research
is correlational with a quantitative method approach. The research site was in Kedewan Village,
Bojonegoro Regency, 4 month long research. Data collection techniques using the method of
observation, questionnaires and documentation. Analyze the data using the Spearman Brown
formula. The result showed that there was a relationship between the impact of tourism and the
economic empowerment of the community through filling out questionnaires by 20 respondents
consisting of 20 statement. The result of these calculations of rhitung≥rkritik= 0,880≥0,450 and
the impact of tourism contributes 77,44% to the economic empowerment of the community.
Based on the indicators used as measurements, it is known that the indicators of physical impact
contribute 0,697 or 48,58% to the economic empowerment of the community, while the socio-
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cultural impact indicators contribute 0,496 or 24,60% to the economyc empowerment of the
community, it can be concluded that there is a relationship between the two variables.

Keywords: Impact of Tourism, Community Economic Empowerment.
__________________________________________________________________________________

PENDAHULUANSejak kawasan pertambangan sumurminyak tradisional Wonocolo dibuka tahun2016 menjadi obyek wisata, menjadikandaerah tersebut kini menjadi destinasibaru tujuan wisata dan ramai dikunjungi olehmasyarakat luas. Pembangunan pariwisatamerupakan salah satu  pembangunan yangperlu dikembangkan karena dari sektor inidapat meningkatkan penerimaan pendapatandaerah, menghasilkan pertumbuhan ekonomiyang cepat dalam menyediakan lapangankerja, peningkatan penghasilan, standarthidup serta menstimulasikan faktor-faktorproduksi lainnya. Pengembangan kawasanwisata  akan mampu memberikan kontribusipada pendapatan asli daerah, membukapeluang usaha dan lapangan pekerjaan.Masyarakat daerah setempat secara tidaklangsung juga akan merasakan  dampakadanya wisata tersebut, baik dari dampaksosial maupun dampak ekonomi.Saat ini, masyarakat kurangdilibatkan secara optimal dalam pengelolaandan pengembangan wisata sumur minyaktradisional tersebut. Pemberdayaanmenekankan pada  pemberian keterampilan,pengetahuan, dan kekuasaan yang dapatmemperngaruhi kehidupannya sendiri danorang lain (Mardikanto, 2017). Upayapengembangan usaha dalam rangkameningkatkan keberdayaan menuntut adanyapartisipasi aktif dari semua pihak terkait,antara lain pemerintah, swasta, lembagakeuangan maupun paguyuban masyarakat.Akan tetapi, masyarakat sekitar masih sebatassebagai tenaga penambang minyak tradisionalyang bekerja untuk memenuhi kebutuhanhidupnya dengan upah sesuai dengan hasilpekerjaannya menambang minyak.Keberadaan tempat pariwisatabanyak diakui sebagai sektor yang dapatmengembangkan sektor-sektor lain dalammeningkatkan pertumbuhan ekonominasional maupun   daerah.  Pariwisata   dapatdilihat sebagai suatu usaha yang memilikinilai ekonomi yang dapat menciptakan nilai

tambahan terhadap barang dan jasa yangdihasilkan melalui proses produksi. Sehinggajika suatu saat tempat tersebut tidak bisadiproduksi kembali, masyarakat dapatmemperoleh penghasilan lain dan usaha barudari pemanfaatan wisata tersebut.Pemanfaatan potensi lokal denganmenjadikan kawasan tambang minyaktradisional tersebut menjadi tempat wisatadiharapkan mampu untuk menggerakkanserta meningkatkan pertumbuhanperekonomian  masyarakat. Hal tersebuttentunya juga dapat menarik sektor-sektorlain untuk ikut berkembang dalam rangkamenunjang keberadaan industri pariwisatatersebut. Jika daerah tersebut ramaidikunjungi oleh wisatawan dan dikenal olehmasyarakat luas, bukan tidak mungkinkeberdayaan ekonomi masyarakat desaKedewan dapat meningkat daripadasebelumnya.Pariwisata merupakan salah satu jenisindutri baru yang mampu menghasilkanpertumbuhan ekonomi yang sangat cepatdalam penyediaan lapangan kerja,peningkatan penghasilan, standar hidup sertaadanya keterkaitan dengan sektor-sektorproduktivitas lainnya.Selanjutnya pariwisata sebagai sektoryang kompleks meliputi industri kecil sepertikerajinan tangan, penginapan, cinderamatadan transportasi maka secara ekonomidipandang sebagai industri. Pengembangansektor pariwisata dilakukan karena mampumemberikan kontribusi dan dampak yangcukup besar bagi kehidupan masyarakat,karena disamping itu kegiatan pariwisatamerupakan hhal yang terkait erat dengansumberdaya alam.Menurut etimologi kata  “pariwisata”diidentikkan dengan kata “travel” dalambahasa Inggris yang   diartikan sebagaiperjalanan yang   dilakukan berkali-kali darisatu tempat ketempat yang lain. Sedangkanmenurut Undang-Undang No. 10 Tahun2009 Tentang Kepariwisataan menyebutkanbahwa pariwisata adalah berbagai macam
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kegiata wisata dan didukung  berbagaifasilitas serta layanan yang disediakan olehmasyarakat, pengusaha, dan pemerintahdaerah.Andika (2004) dalam materi kuliahPerencanaan Pariwisata menyatakan dampak-dampak pengembangan pariwisata dapatdilihat dari beberapa sisi:1. Dampak Fisik, yaitu dampakpembangunan dan pengembanganpariwisata yang berhubungan denganpembangunan fisik. Adapun  dampakfisik pengembangan pariwisata meliputi:fisik alami dan lingkungan fisik binaan(rekayasa menciptakan lingkungan yangmenarik). Lebih lanjut dikatakan,berkembangnya fisik kawasandipengaruhi oleh empat faktor utama:yaitu: perubahan penyediaan fasilitas,perubahan perilaku dan sikap, pengambilkeputusan, dan antisipasi penduduklokal.2. Dampak sosial-budayapembangunan pariwisata, yaitu dampakpengembangan pariwisata terhadapsosial budaya masyarakat. Dampaksosial-budaya ini dapat bersifat positifdan negatif.Dari beberapa pendapat di atas, dapatdikatakan bahwa beberapa dampak wisatayang ada dapat memberikan manfaat yangbesar terhadap keberdayaan ekonomimasyarakat jika diimbangi denganpembangunan infrastruktur yang memadai.Dengan demikian, jika sarana infrastrukturdan akses menuju ke lokasi wisata tersebutbaik maka wisatawan tidak akan kesulitanuntuk menjangkau lokasi wisata dan secaratidak langsung akan mengangkat potensi lokalyang ada.Pemberdayaan ekonomi masyarakattidak cukup hanya dengan peningkatanproduktivitas, memberikan kesempatanberusaha yang sama, dan hanya memberikansuntikan modal sebagai stimulan, tetapi jugaharus dijamin adanya kerjasama dankemiitraan yang  erat antara yang telah majudengan yang masih lemah dan belumberkembang. Pemberdayaan menekankanpada pemberian keterampilan, pengetahuandan kekuasaan yang dapat mempengaruhikehidupannya sendiri dan orang lain.

Dengan demikian, keberdayaanekonomi adalah usaha untuk menjadikanekonomi yang kuat, besar, modern, danberdaya saing tinggi dalam mekanismepasar yang benar, dikarenakan kendalapengembangan ekonomi masyarakat adalahkendala dalam hal struktural, makapemberdayaan ekonomi harus dilakukanmelalui perubahan struktural.Menurut Cohen (Hirawan, 2008),dampak pariwisata terhadap kondisi sosialekonomi masyarakat lokal dapatdikategorikan menjadi delapan kelompokbesar, yaitu sebagai berikut:1. Dampak terhadap penerimaan devisa,2. Dampak terhadap pendapatanmasyarakat,3. Dampak terhadap kesempatan kerja, d)Dampak terhadap harga-harga,4. Dampak terhadap distribusi manfaatdan keun- tungan,5. Dampak terhadap kepemilikan dankontrol,6. Dampak terhadap pembangunan padaumumnya,7. Dampak terhadap pendapat pemerintah.Hampir semua literatur   dan kajianstudi lapangan menunjukkan bahwapembangunan pariwisata pada suatu daerahmampu memberikan dampak-dampak yangdinilai positif, yaitu dampak yang diharapkan,bahwa peningkatan pendapatan masyarakat,peningkatan penerimaan devisa, peningkatankesempatan kerja dan peluang usaha,peningkatan pendapatan pemerintah daripajak dan keuntungan badan usaha milikpemerintah, dan sebagainya.Pengembangan daerah pariwisataakan menunjung sektor-sektor agar ikutberkembang melalui dampak- dampak yangditimbulkannya . Dalam Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) dampak diartikan sebagaipengaruh kuat yang mendatangkan akibat,baik negatif maupun positif. Suatu tempatwisata tentu memiliki dampak terhadaplingkungan disekitarnya. Menurut Mill (2000)menyatakan bahwa pariwisata dapatmemberikan keuntungan bagi wisatawanmaupun masyarakat serta dapatmeningkatkan taraf hidup melaluikeuntungan secara ekonomi yang dibawa kekawasan tersebut. Bila pembangunan dan
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pengembangan pariwisata dilakukan denganbenar dan tepat maka   dapat memperolehkeuntungan yang maksimal danmeminimalkan permasalahan.Secara umum kegiatan ekonomi dapatdiartikan sebagai  segala kegiatan atauaktivitas yang dilakukan masyarakat yangbertujuan untuk mendapatkan barang ataujasa tertentu sesuai dengan kebutuhannya.Dalam krisis ekonomi, sektor pariwisatadiharapkan dapat berperan sebagaipenyelamat ekonomi, karena mampumenghasilkan pendapatan yang cukup tinggi.Pariwisata memiliki efek pengganda
(multiplier effect) yang tinggi dibandingkandengan sektor-sektor lain. Keberlanjutankegiatan wisata di suatu daerah sangatdipengaruhi oleh kelangsungan hidupperekonomiannya. Oleh karena itu, perluadanya wawasan tentang pengelolaansumberdaya yang menghasilkan manfaatekonomi  secara langsung bagi masyarakatsekitar, yaitu pertumbuhan ekonomi yangdinikmati oleh masyarakat(Mulyaningrum, 2005).Dari pemaparan latar belakang  diatas, perumusan masalah dari penelitian iniadalah Seberapa Besar Dampak WisataTambang Minyak Tradisional WonocoloTerhadap Keberdayaan Ekonomi MasyarakatDesa Kedewan Kabupaten Bojonegoro?Sedangkan Berdasarkan rumusan masalahyang telah dikemukakan tersebut, tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahuiDampak Wisata Tambang Minyak TradisionalWonocolo Terhadap Keberdayaan EkonomiMasyarakat Desa Kedewan KabupatenBojonegoro.Berdasarkan  uraian di atas,  penulistertarik untuk melakukan penelitianmengenai “Dampak Wisata Tambang
Minyak Tradisional Wonocolo Terhadap
Keberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa
Kedewan Bojonegoro”. Dalam peneliatianini manfaat teoritis diharapkan dapatdijadikan pedoman maupun perbandinganbagi peneliti lain yang ingin menelitikaitannya dengan pemberdayaanmasyarakat, khususnya yang menelititentang dampak peningkatan  kehidupanekonomi masyarakat melalui wisata   danpotensi lokal. Sedangkan manfaat praktismemberikan pemahaman bahwa pembukaan

pariwisata yang terjadi di pertambanganminyak tua Wonocolo akan mampumemberikan manfaat yang positif bagimasyarakat sekitar dalam hal peningkatanekonomi.
METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan olehpeneliti yaitu jenis  penelitian korelasidengan jenis  data kuantitatif yangmenekankan analisisnya pada data-databerbentuk angka dengan metode statistika.Penelitian korelasional dengan metodekuantitatif merupakan penelitian yangberusaha untuk mengetahui ada tidaknyaantara dua variabel atau lebih (Masyhud,2016). Pemilihan tempat penelitianberdasarkan kriteria tempat dan tujuan padapenelitian ini metode yang digunakan dalahpopulasi dengan teknik purposive areadimana tempat penelitian telah ditentukansebelumnya dengan mempertimbangkanapakah tempat tersebut layak untuk dikaji.Tempat penelitian bertempat di daerahwisata tambang minyak tradisional Wonocolodi Desa Kedewan Kecamatan KedewanKabupaten Bojonegoro dengan lama waktupenelitian satu bulan yang telah dilaksakanpada semester ganjil 2017/2018.Dalam penentuan respondenpenelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan dankriteria paling dekat dengan daerah wisata[3]. Responden dalam penelitian iniberjumlah 20 orang yang tergolong beradapada ring 1 dengan daerah wisatapertambangan minyak tradisional Wonocolo.Pengumpulan data yang dilakukandengan menggunakan metode  observasi,angket dan dokumentasi. Sebelumpenyebaran angket sebagai instrumenpenelitian maka perlu dilakukan uiji validitasdan reliabilitas untuk mengetahui tingkatkevalidan setiap butir pernyataan atau soalpada instrumen.Setelah instrumen  didapat  dan  datadiperoleh maka dilakukan proses pengolahandan analisis data dengan melakukanpersiapan, tabulating, coding, dan scoring.
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HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan dapat disimpulkan melaluikegiatan observasi,  angket dandokumentasi yang dilakukan pada variabeldampak wisata dengan keberdayaanekonomi masyarakat Desa KedewanKabupaten Bojonegoro. Adapun hasilperhitungan dari isian angket yangtelah disebar menunjukkan bahwa nilaidari hasil perhitungan anatara variabel X(dampak wisata) dan variabel Y(keberdayaan ekonomi), bahwa diperolehrhitung sebesar 0,880 (dengan N=20 dantaraf kepercayaan 95%) atau jikadipresentasikan maka  diperoleh nilaisebesar 77,44% atau termasuk dalamkategori sangat tinggi, sehingga dapatdisimpulkan bahwa Ha diterima dan Hoditolak. Hal tersebut dapat dipengaruhi olehpengembagan dan pembangunan pariwisatayang dilakukan telah memberikan manfaatdalam meningkatkan taraf hidup serta  dapatmeningkatkan keberdayaan dankesejahteraan ekonomi masyarakat.Selanjutnya untuk memperjelas hasiltemuan dilapangan, maka dapat dijelaskanhubungan antar indikator sebagai berikut:(a) hubungan antara dampak fisik dengankeberdayaan ekonomi masyarakat,didapatkan hubungan sebesar 0,697 ataujika dipresentasikan 48,58% dengan kategoritinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapathubungan yang tinggi antara dampak fisikterhadap keberdayaan ekonomi masyarakatDesa Kedewan Kabupaten Bojonegoro yangdipengaruhi oleh beberapa faktor antara laintersedianya sarana dan prasarana yangmendukung pariwisata serta mudahnyaakses mobilitas masyarakat. (b) sedangkanpada hubungan antara dampak sosial budayadengan keberdayaan ekonomi masyarakat,didapatkan hubungan sebesar 0,496 ataujika dipresentasikan 24,60% dengan kategoricukup. Hal ini menunjukkan bahwa terdapathubungan yang cukup antara dampak sosialbudaya terhadap keberdayaan ekonomimasyarakat Desa Kedewan KabupatenBojonegoro yang dipengaruhi oleh bebrapafaktor antara lain meleburnya budaya asingdengan budaya lokal, terciptanya pembagiankerja yang merata serta berfungsinyalembaga-lembaga sosial yang ada didalam

masyarakat.Dari hasil yang didapatkanberdasarkan data tersebut yang telah diolahdan dianalisis lebih lanjut, maka secara garisbesar penelitian ini menunjukkan adanyahubungan tergolong sangat tinggi antaravariabel X dan variabel Y. Selanjutnya untukhasil perhitungan dampak wisata dankeberdayaan ekonomi masyarakat, diperolehrhitung sebesar 0,880  dengan N=20 dantaraf kepercayaan 95% atau jikadipresentase maka diperoleh nilai sebesar77,44 %, sehingga dapat disimpulkanbahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasiltemuan dilapangan ini menunjukkan bahwaterdapat kesesuaian dengan pendapat yangdikemukakan oleh (Mill, 2000) menyatakanbahwa pariwisata dapat memberikankeuntungan bagi wisatawan maupunmasyarakat serta dapat meningkatkan tarafhidup melalui keuntungan secara ekonomiyang dibawa ke kawasan tersebut. Bilapembangunan dan pengembanganpariwisata dilakukan dengan benar dan tepatmaka masyarakat dapat memperolehkeuntungan yang maksimal serta dapatmeningkatkan keberdayaan dankesejahteraan ekonomi masyarakat.Selanjutnya  untuk memperjelas hasiltemuan dilapangan, maka dapat dijelaskanhubungan antar indikator.
Hubungan Antara Dampak Fisik
Dengan Keberdayaan Ekonomi.Hubungan antara dampak fisikdengan keberdayaan ekoomi, didapatkanhubungan sebesar 0,697 atau 48,58%dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkanbahwa terdapat hubungan yang tinggi antaradampak fisik terhadap keberdayaan ekonomimasyarakat di Desa Kedewan KecamatanKedewan Kabupaten Bojonegoro. Hasiltemuan ini sesuai dengan apa yangdisampaikan oleh Mason (2003), dampakfisik umum pariwisata dibagi menjadidampak positif dan dampak negatif, dampakpositif pariwisata diantaranya,1) dapat merangsang pertumbuhan,pengawasan dan langkah-langkahterapan untuk melindungi lingkungan,2) dapat membantu memperkenalkankeberadaan kawasan Taman Nasionaldan wilayah konservasi,
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3) dapat memperkenalkan danmempromosikan keberadaan bangunan,dan,4) dapat mendatangkan profit sebagaisumber pendanaan. Dampak fisik yangdirasakan masyarakat secara nyata yaitupembukaan kawasan melalui perbaikaninfrastruktur yang menunjang mobilitasmasyarakat.
Hubungan Antara Dampak  Sosial
Budaya Dengan Keberdayaan Ekonomi.Hubungan antara dampak sosialbudaya  dengan keberdayaan ekonomi,didapatkan hubungan sebesar 0,496 atau24,60% dengan kategori cukup. Hal inimenunjukkan bahwa terdapat hubunganyang cukup antara dampak sosial budayaterhadap keberdayaan ekonomi masyarakatdi Desa Kedewan Kabupaten Bojonegoro.Hasil temuan ini sesuai dengan apa yangdisampaikan oleh Cohen (Hirawan, 2008)yang mengelompokkan dampak sosialbudaya pariwisata ke dalam 10 kelompokbesar yaitu:1) keterkaitan dan keterlibatan antaramasyarakat setempat denganmasyarakat yang lebih luas, termasuktingkat otonomi atau ketergantungannya,2) hubungan interpersonal antara anggotamasyarakat,3) dasar-dasar organisasi/kelembagaansosial,4) migrasi dari dan ke daerah pariwisata,5) ritme kehidupan sosial masyarakat,6) pola pembagian kerja,7) stratifikasi dan mobilitas sosial,8) distribusi pengaruh dan kekuasaan, dan
9) meningkatnya penyimpangan-penyimpangan sosial.
SIMPULANBerdasarkan analisis data yangdiperoleh, dapat disimpulkan bahwa padaindikator dampak fisik terhadapkeberdayaan ekonomi menunjukkanhubungan yang tinggi. Dampak fisik terjadiperubahan pada perbaikan infrastrukturyang mempermudah mobilitas masyarakat.Sedangkan indikator dampak sosial budayaterhadap keberdayaan ekonomimenunjukkan hubungan cukup, yangmenimbulkan  hubungan masyarakat

semakin erat dan pada pembagian polakerja. Hal ini berarti Ha yang berbunyi adahubungan antara dampak wisata terhadapkeberdayaan ekonomi diterima. SedangkanHo yang berbunyi tidak ada hubungan antaradampak wisata terhadap keberdayaanekonomi masyarakat ditolak.Dengan demikian, pembukaan wisatatambang minyak tradisional Wonocolo telahmemberikan dampak ekonomi dalam halpeningkatan pendapatan maupunpembukaan lapangan kerja baru bagimasyarakat Desa Kedewan. Berdasarkanhasil penelitian ada hubungan yangtergolong sangat tinggi antara dampakwisata tambang minyak tradisionalWonocolo terhadap keberdayaan ekonomimasyarakat di Desa Kedewan KabupatenBojonegoro dengan hasil nilai rhitungsebesar 0,880 atau jika dipresentasikandiperoleh sebesar 77,44%.Saran dari penelitian ini yaitu:1) Kepada pemerintah daerah KabupatenBojonegoro disarankan agar dapat lebihmempromosikan sektor pariwisatayang   ada pada setiap daerah sertamembuat kebijakan-kebijakan yangberkaitan pariwisata yang dapatmeningkatkan perekonomianmasyarakat. Selain itu juga perlu adanyakerja sama dengan berbagai pihakdalam rangka pengembangan wisatatambang minyak tradisional Wonocolo.2) Disarankan kepada masyarakat DesaKedewan agar bersama-sama dapatmenjaga lingkungan kawasan wisatatambang minyak tradisional Wonocolodemi keberlangsungan pengembanganwisata tersebut kedepannya dan jugasebagai sumber pendapatanmasyarakat.3) Disarankan kepada peneliti lain yangakan melakukan peneitian lanjutanyang sehubungan dengan dampakwisata terhadap keberdayaan ekonomiterutama meneliti tentang faktor lainyang mempengaruhi dampak wisataterhadap keberdayaan ekonomi. Selainitu, disarankan lebih fokus padamasalah lain seperti evaluasi programpariwisata, keberdayaan masyarakatpada sektor pariwisata. Sehingga dapatmenambah wawasan mengenai dampakwisata dengan keberdayaan ekonomi
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